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SUMMARY

ARI SAPUTRA , Analysis of Rice Consumption and Factor Affecting The
Houshold of Farmers in Sungai Medang Cambai Sub District Prabumulih
(Supervised by MARYATI MUSTOFA HAKIM and MARWAN SUFRI) This study
aims (1) to analyze the amount of the average consumption of rice farmers
household in a period of one éeriod of the planting season in Sungai Medang
Cambai sub district Prabumulih., (2) Analyze the factor that influence the level of
household consumption rice of farmer in Sungai Medang Cambai sub district
Prabumulih, (3) Analyze the level of rice consumption adequacy, and sufficiency in
rice production inconsumed by each household of farmer in Sungai Medang Cambai
sub district Prabumulih.

Level of rice consumption household member after analysis proved sufficient
standard Indonesian Agency of Food Security (BKPI) that is equal to (0.376: 0.275)
Based on the results obtained from regression variables predicted to influence the
consumption of rice farmer households in the village of Medang River in January,
February, March, April and May of 2010, got R2 of 0.903, this shows the variables
of household rice consumption of farmers in planting season influenced by
independent variables of 90.3%. The remainder of the effect of 9.7 percent is
influenced by other factors. Consumption sufficiency ratio is obtained from
production to consumption to get a positive value, namely (296: 202.4), this shows

that the production generated by the households of farmers who became the object of

this study is able to meet their own household food.




RINGKASAN

ARI SAPUTRA, Analisis Tingkat Konsumsi Beras dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pada Rumah Tangga Petani di Desa Sungai Medang Kecamatan
Cambai Kota Prabumulih (dibimbing oleh MARYATI MUSTOFA HAKIM dan
MARWAN SUFRI). Penelitian ini bertujuan : (1) Menganalisis besarnya konsumsi
beras rata-rata rumah tangga petani dalam periode satu periode musim tanam di Desa
Sungai Medang Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. (2) Menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras rumah tangga petani di Desa Sungai
Medang Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. (3) Menganalisis tingkat kecukupan
konsumsi, serta kecukupan produksi beras yang dikonsumsi oleh setiap rumah tangga
petani di Desa Sungai Medang Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.

Tingkat konsumsi beras tiap anggota rumah tangga setelah dianalisis ternyata
mencukupi standar Badan Ketahanan Pangan Indonesia (BKPI) yaitu sebesar (0,376 :
0,275). Berdasarkan hasil regresi yang diperoleh dari variabel yang diduga
mempengaruhi konsumsi beras rumah tangga petani di Desa Sungai Medang pada
bulan Januari, Februari, Maret, April, dan Mei tahun 2010, didapatkan R? sebesar
0,903, ini menunjukan variabel konsumsi beras rumah tangga petani permusim
tanam di pengaruhi oleh variabel bebas sebesar 90,3%. Sisa dari pengaruh sebesar
9,7 persen lagi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Kecukupan konsumsi yang di
peroleh dari perbandingan produksi terhadap konsumsi mendapatkan nilai yang
positif, yaitu (296 : 202,4) hal ini menunjukan bahwa produksi yang dihasilkan oleh

rumah tangga petani yang menjadi objek penelitian ini mampu memenuhi pangan

rumah tangga mereka sendiri.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketahanan pangan adalah kondisi dimana semua orang dapat mengakses
kebutuhan panganya disetiap waktu dan disegala kondisi (Eriksen, 2008). Secara
komprehensif ketahanan pangan Indonesia meliputi empat hal yaitu: (1) ketersediaan
pangan dalam jumlah dan jenis yang cukup untuk seluruh penduduk, (2) distribusi
pangan yang lancar dan merata, (3) konsumsi pangan setiap individu yang mampu
memenuhi kecukupan gizi seimbang, (4) status gizi masyarakat dalam keadaan yang
baik. Oleh karena itu sistem ketahanan pangan dan gizi tidak hanya menyangkut
soal produksi, distribusi dan penyediaan pangan ditingkat makro (nasional dan
regional), tetapi juga menyangkut aspek mikro, yaitu akses pangan ditingkat rumah
tangga (Hanani, 2007).

Saat ini Negara kita memiliki sembilan puluh juta petani atau sekitar empat
puluh lima persen dari total penduduk yang ada. Tetapi fakta dari Nusa Tenggara
Barat sebagai salah satu daerah lumbung padi serta daerah semi arid seperti Nusa
Tenggara Timur pada tahun 2005, justru menghadapi ketahanan pangan yang rapuh,
terbukti dengan tingginya tingkat kekurangan pangan dan gizi buruk pada daerah
tersebut (Lassa, 2006).

Keadaan tersebut terkait dengan permasalahan utama dalam mewujudkan
ketahanan pangan di Negara kita yaitu adanya fakta bahwa pertumbuhan permintaan
pangan yang lebih cepat dari pertumbuhan penyediaannya. Permintaan yang
meningkat cepat tersebut merupakan resultan dari peningkatan jumlah penduduk,

pertumbuhan ekonomi, peningkatan daya beli masyarakat dan perubahan selera



masyarakat. Namun kapasitas produksi pangan nasional pertumbuhannya lambat
bahkan stagnan. Hal ini disebabkan oleh adanya kompetisi dalam pemanfaatan
sumber daya lahan dan air serta stagnannya pertumbuhan produktivitas lahan dan
tenaga kerja pertanian. Ketidakseimbangan pertumbuhan permintaan dan
pertumbuhan kapasitas produksi nasional tersebut mengakibatkan adanya
kecenderungan meningkatnya penyediaan pangan nasional yang berasal dari impor.
Ketergantungan terhadap pangan impor yang terkait dengan upaya mewujudkan
stabilitas penyediaan pangan nasional (Suryana, 2005).

Riset pangan IPB pada 2009 lalu, menyatakan bahwa kondisi pangan nasional
saat ini dan kedepan mengalami tantangan yang sangat berat akibat faktor eksternal
dan internal yang akan membawa harga pangan meningkat dibandingkan dengan
kondisi pada tahun 2007. Didunia ada sepuluh negara penyedia beras skala besar,
yakni: China (127,8 MT), India (93,35 MT), Indonesia (33,3 MT), Vietnam (22,89
MT), Thailand (18,25 MT), Myanmar (10,6 MT), Filipina (10,09 MT), Jepang (7,79
MT), Brazil (7,70 MT) dan Amerika Serikat (6,42 MT) (Rahman, 2009).

Saat ini, ketahanan pangan Indonesia sektor beras, bertumpu pada luas panen
padi nasional yaitu sebesar 12,67 juta hektar dengan rata-rata produktivitas 4,93
ton/hektar dan indeks pertanaman 163. Melalui peningkatan produksi rata-rata 5,0
persen per tahun, Indonesia mampu memenuhi kebutuhan beras dengan pertumbuhan
penduduk 1,33 persen/tahun dan mengekspor 100.000 ton beras (Irianto, 2009).

Kajian Mandang (2009) pada tahun 2025 Indonesia akan mengalami krisis
pangan. Krisis akan terjadi akibat berkurangnya lahan agraria tetapi konsumsi
pangan masyarakat terus meningkat. Keadaan ini juga didukung dengan fakta bahwa

tingkat konsumsi pangan indonesia meningkat semakin tinggi dari tahun ketahun.



Untuk lebih jelas mengenai konsumsi beberapa bahan makanan di Negara Indonesia

dapat dilihat dari data Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Konsumsi Penduduk Indonesia dan Selisih Aktual Terhadap Berbagai

Tahun Kelompok Makanan 2007 — 2008

N Kelompok Bahan Pangan (k;l‘::;;‘t:‘lfl‘m) Selisih 2007-2008
2007 2008 Kg %
1 I Padi-padian 115.6 119.0 34 2.96
a. Beras 100.0 104.9 4.9 4.87
b. Jagung 4.2 29 -1.3 -30.85
c. Terigu 11.3 112 -0.1 -1.27
2 II. Umbi-umbian 19.4 18.9 -0.4 -2.30
a. Singkong 13.5 13.0 -0.6 -4.25
b. Ubi jalar 2.5 2.8 0.3 10.65
c. Kentang 2.1 2.0 -0.1 -3.23
d. Sagu 0.8 0.5 -0.2 -30.56
e. Umbi lainnya 0.5 0.6 0.2 34.83
3 IIL Pangan Hewani 33.1 32.7 0.4 -1.29
a. Daging ruminansia 1.8 1.6 -0.2 -10.28
b. Daging unggas 4.4 4.2 -0.2 -5.07
c. Telur 6.8 6.4 -0.4 -5.94
d. Susu 2.2 2.1 -0.1 -4.36
e. Ikan 17.9 18.4 0.5 2.71
4 IV.Minyak dan Lemak 8.4 8.3 -0.1 -0.79
a. Minyak kelapa 2.3 1.8 -0.5 -23.08
b. Minyak sawit 59 6.4 0.5 8.05
c. Minyak lainnya 0.1 0.1 0.0 -2.44
5 V. Buah/biji berminyak 3.2 2.8 -0.4 -13.46
a. Kelapa 2.8 2.4 -0.4 -14.78
b. Kemiri 0.4 0.4 0.0 -4.00
6 VI. Kacang-kacangan 10.1 8.9 -1.2 -12.29
a. Kedelai 8.6 Tt -0.9 -11.00
b. Kacang tanah 0.7 0.5 -0.2 -27.86
c. Kacang hijau 0.6 0.5 -0.1 -13.62
d. Kacang lain 0.2 0.2 0.0 -6.06
7 VIL Gula 9.7 9.4 -0.3 -3.12
8 VIIL Sayuran dan buah 91.9 88.3 -3.6 -3.89
IX. Lain-lain 18.5 18.9 0.4 2.22
Sumber : Susenas 2006 dan 2007, BPS (diolah BKP). F .

Tabel 1 tersebut menunjukan bahwa kondisi tingkat konsumsi di Negara kita

cenderung meningkat dari tahun ketahun. Pada komoditi beras terjadi peningkatan

yang cukup tinggi dan apabila peningkatan terus berlanjut, maka krisis tersebut



benar-benar akan terjadi. Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi lumbung
pangan, ternyata selain memiliki daerah penghasil beras (surplus beras), tetap saja
memiliki daerah bukan penghasil beras (defisit beras).

Daerah surplus beras dan defisit beras pada provinsi Sumatera Selatan dapat
kita lihat pada Tabel 2:

Tabel 2. Neraca Produksi dan Konsumsi Beras Sumatera Selatan

No Kabupaten/Kota Produksi Kebutuhan Defisit Surplus
(Ton) (Ton) (Ton) (Ton)

1 OKUT 282,86 62,883 - 219,98
2  OKUS 28,610 35,881 -7,270 -
3  Baruraja 454,54 87,048 - 367,49
4  Empat Lawang 33,930 23,566 - 10,364
5  Lahat 78,791 37,132 - 41,660
6  Lubuk Linggau 9,633 20,018 -10,38 -
7  Muara Enim 01,333 72,062 - 19,272
8§ MUBA 103,43 55,654 - 47,776
9 MURA 104,56 54,436 - 50,129
10  Ogan Ilir 119,78 41,279 - 78,503
11 OKI 296,75 75,949 - 220,80
12 OKU 23,457 28,867 -5,410 -
13 Pagar Alam 16,497 12,632 - 3,815
14 Palembang 17,072 154,50 -137.4 -
15  Prabumulih 2,260 14,856 =12.59 -

Sumber: Badan Ketahanan Pangan Sunatera Selatan, 2009

Dari Tabel 2, dapat kita lihat ada beberapa daerah surplus beras dan beberapa
daerah lain yang defisit beras. Daerah surplus beras diantaranya: Ogan Komering
Ulu Timur, Baturaja, Empat Lawang, Lahat, Muara Enim, Musi Banyu Asin, Musi
Rawas, Ogan Ilir, Ogan Komering Ilir dan Pagar Alam. Ke sepuluh daerah surplus
beras tersebut adalah daerah pertanian yang ada di Sumatera Selatan Sedangkan
untuk daerah defisit beras diantaranya: Oku Selatan, Lubuk Linggau, Ogan
Komering Ulu, Palembang dan Prabumulih, Kelima daerah defisit beras tersebut

memang bukan merupakan daerah pertanian melainkan daerah perdagangan dan

daerah perkebunan.



Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan (2009) mencatat bahwa Kota
Prabumulih merupakan kota defisit terbesar kedua setelah Kota Palembang, hal ini
dapat terjadi karena Kota Prabumulih bukan daerah sentra produksi beras. Selain itu
Kota Prabumulih juga sedang dihadapkan pada perkembangan dan pertumbuhan
penduduk yang semakin pesat sehingga pemenuhan kebutuhan akan bahan pangan
akan meningkat dan terus meningkat.

Keadaan yang defisit ini membuat pemerintah kota selalu melakukan
penyuplaian beras dari luar daerah, hal ini dilakukan untuk memenuhi beban
konsumsi beras masyarakat kota yang hampir sepenuhnya merupakan masyarakat
yang mengkonsumsi beras. Sampai saat ini kegiatan penyuplaian beras dari luar
daerah itu selalu dilakukan sebagai langkah bijaksana untuk memenuhi kebutuhan
pangan masyarakat kota yang juga mengalami peningkatan-peningkatan seiring
dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk kota. Kebutuhan beras masyarakatnya
tidak dapat dipenuhi oleh pertanian panganya sendiri. Keadaan inilah yang
menyebabkan Kota Prabumulih menjadi salah satu daerah defisit beras di kawasan
Sumatera Selatan.

Kota prabumulih dibagi menjadi enam kecamatan besar, yaitu kecamatan
Rambang Kapak Tengah, Kecamatan Prabumulih Timur, Kecamatan Prabumulih
Selatan, Kecamatan Prabumulih Barat, Kecamatan Prabumulih Utara dan Kecamatan
Cambai. Dari enam kecamatan tersebut terdapat dua daerah penghasil beras yaitu
Kecamatan Prabumulih Timur dan Kecamatan Cambai. Dua kecamatan ini adalah
dua kecamatan yang letaknya berjauhan Kecamatan Prabumulih Timur terletak di
tengah kota sedangkan Kecamatan Cambai terletak di perbatasan Kota Prabumulih.

Besar produksi beras pada tahun 2008 yaitu sebesar 2.625 ton untuk Kecamatan



Cambai dan 4,1 ton untuk Kecamatan Prabumulih timur (BPS Kota Prabumulih,
2009).

Pada Kecamatan Cambai ini total produksi beras sebesar 2.625 ton tersebut
dihasilkan dengan luas area tanam sebesar 625 hektar. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa produksi rata-rata perhektar adalah sebesar 4,2 ton. Produksi
sekecil itu tidak akan mampu untuk memenuhi konsumsi seluruh pangan beras
masyarakat kota prabumulih jika dilihat dari besarnya konsumsi yang ada. Produksi
ini mungkin hanya mampu untuk memenuhi satu pertujuh dari total konsumsi beras
Kota Pabumulih. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui tingkat kecukupan
rumah tangga petani, besarnya konsumsi beras rumah tangga petani, faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras rumah tangga petani, persentase
konsumsi beras rumah tangga petani apabila konsumsi tersebut diambil dari total
produksi beras yang dihasilkan oleh rumah tangga petani di Desa Sungai Medang
Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. Dengan demikian akan terungkap apakah
produksi padi yang dihasilkan oleh petani padi yang ada di Desa Sungai Medang

Kecamatan Cambai Kota Prabumulih ini cukup untuk memenuhi konsumsi beras

rumah tangga mereka sendiri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang akan dikaji peneliti dalam
penelitian ini adalah:

1. Besar konsumsi beras rumah tangga petani untuk periode periode satu musim

tanam di Desa Sungai Medang Kecamatan Cambai Kota Prabumulih?



2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya tingkat konsumsi beras

periode periode satu musim tanam pada rumah tangga petani di Desa Sungai
Medang Kecamatan Cambai Kota Prabumulih?

Kecukupan konsumsi beras tiap rumah tangga petani di Desa Sungai Medang
Kecamatan Cambai Kota Prabumulih terhadap besar produksi beras yang

dihasilkanya?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1:

Menganalisis besarnya konsumsi beras rata-rata rumah tangga petani dalam
periode satu periode musim tanam di Desa Sungai Medang Kecamatan Cambai
Kota Prabumulih

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi beras rumah
tangga petani di Desa Sungai Medang Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.
Menganalisis tingkat kecukupan konsumsi, serta kecukupan produksi beras yang

dikonsumsi oleh setiap rumah tangga petani yang diamati di Desa Sungai

Medang Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mempertajam daya analisis dan
memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.

2. Bagi petani, penelitian ini dapat membantu mereka dalam mempelajari

mengenai konsumsi yang mereka lakukan.
Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

mengenai gambaran konsumsi masyarakat akan beras, sehingga dapat



memberikan alternatif dan juga kebijakan-kebijakan yang dapat
menanggulangi masalah pangan di daerahnya.
. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi

dalam melakukan penelitian sejenis.



DAFTAR PUSTAKA

Arifin, B. 2004. Analisis Pertanian Indonesia. Kompas. Jakarta.

Atyo, K. 2006. Aspek Dasar Ekonomi Mikro. PT Gramedia Widiasarana Indonesia.
Jakarta.

Badan Ketahanan Pangan. 2008. Pengembangan Lumbung Pangan Masyarakat.
Provinsi Sumatera Selatan. Badan Ketahanan Pangan Sumatera Selatan.
Palembang.

Badan Pusat Statistika. 2005. Sumatera Selatan Dalam Angka 2005. Badan Pusat
Statistika Sumatera Selatan. Palembang.

Badan Pusat Statistika. 2007. Sumatera Selatan Dalam Angka 2007. Badan Pusat
Statistika Sumatera Selatan. Palembang.

Badan Pusat Statistika. 2009. Sumatera Selatan Dalam Angka 2009. Badan Pusat
Statistika Sumatera Selatan. Palembang. Palembang.

Badan Pusat Statistika. 2009. Prabumulih Dalam Angka. Badan Pusat Statistika
Prabumulih. Prabumulih.

Carroll, D. C. 2001 A Theory of the Consumption Function, With and Without
Liquidity Constraints. (Online). (ccarroll@jhu.edu, diakses 10 Maret
2010).

Irawan, A. 2009. Analisis Tingkat Konsumsi Pangan Beras dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinyadi Kecamatan Buay Madang Kabupaten OKU Timur.
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Universitas Sriwijaya. Inderalaya. (tidak
dipublikasikan).

Eriksen, P. 2008. Will Managing Food Systems for Resilience Make Us More Food
Secure?. Global Food Security and Environmental Change (GECAFS)
Environmental Change Institute. Oxford University (unpublished).

Hanani, N. 2007. Ketahanan Pangan Indonesia. Jurnal Ketahanan Pangan Indonesia.
VII (5) : 50-62.

. 2009. Indonesia akan mengalami krisis pangan. Antaranews. Jakarta.

Irianto, G 2009. Mengamati Ketahanan Pangan Kita. Jurnal Ketahanan Pangan
Indonesia. VII (7) :77-89.

Sukirno. 2000. Pengantar Ilmu Ekonomi. Raja Grafindo. Jakarta.

80


mailto:ccarroll@jhu.edu

Khimaidi, M. 1997. Beras Sebagai Pangan Pokok Utama Bangsa Indonesia Jurnal
Ketahanan Pangan Indonesia. VIII (2) : 15-29.

Kuntjoro, S. 1982. Elastisitas Pendapatan Dari Permintaan Beras Penduduk
Indonesia. Pusat Penelitian Agro Ekosisttm Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian. Jakarta.

Lassa, J. 2006. Politik Ketahanan Pangan Indonesia. Jurnal Ketahanan Pangan
Indonesia. VII (2) : 12-26.

Miller, T. 1996. Exlaining Keynes’ Theory of Consumption, and Assessing its
Strengths and Weaknesses. (Online). (http://www.economic-truth.uk,
diakses 15 maret 2010).

Mubyarto. 1996. Pengantar Ekonomi Pertanian. Lembaga Penelitian, Pendidikan dan
Penerangan Ekonomi dan Sosial. Yogyakarta.

Nicholson , W. 2002. Mikroekonomi Intermediate dan Aplikasinya. Erlangga.
Jakarta.

Rahardja, P dan Manurung, M. 2008. Pengantar Mikro Ekonomi.Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia. Jakarta.

Rahman, N. 2009. Dukungan Kebijakan Pemerintah Dalam Pengembangan
Komoditas Pertanian Yang Mendukung Ketahanan Pangan Nasional.
Sekolah Tinggi Ilmu dan Teknologi Hayati. Institut Teknologi Bandung.
Bandung. (tidak dipublikasikan)

Rosyidi, S. 2001. Pengantar Teori Ekonomi, Pendekatan Kepada Ekonomi Mikro
dan Makro. Raja Grafindo. Jakarta.

Sastrodinoto, S. 2001. Biologi Umum. PT Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

Situmorang, M. 2005. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan
impor beras Indonesia. Skripsi. Program Studi Ekonomi Partanian dan
Sumberdaya. Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor. Bogor. (tidak
dipublikasikan)

Soegiarto. 2002. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian Teori dan Aplikasi. Raja
Grafindo. Jakarta.

Soeharno. 2009. Teori Mikro Ekonomi. ANDIL. Yogyakarta.

Soekartawi. 2005. Pembangunan Pertanian Untuk Mengentaskan Kemiskinan. Ul
Press. Jakarta.

81


http://www.economic-truth.uk

. ! (LI B 1

Sudaryanto, T. 2000. Arah Kebijakan Disttribusi/Perdagangan Beras dalam
Mendukung Ketahanan Pangan: Aspek Perdagangan Luar Negeri. Sinar
Harapan. Jakarta.

Sukirno, S. 2002. Pengantar [lmu Ekonomi. Raja Grafindo. Jakarta.
Mardianto, S. 2001. Bunga Rampai Ekonomi Beras. LPEM FEUL. Jakarta.

Suryana, A. 2005. Kebijakan Ketahanan Pangan Nasional. Jurnal Ketahanan Pangan
Indonesia. Jurnal Ketahanan Pangan Indonesia. VIII (6) : 65-79).

Yuni, R. G. 2000. Analisis Tingkat Konsumsi Beras di Kabupaten Ogan Komering
Ulu DAN Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Tesis Program Studi
Agribisnis Program Pascasarjana Universitas Sriwijaya. Universitas
Sriwijaya Palembang. Palembang. (tidak dipublikasikan)

82



